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1. PENDAHULUAN

Dalam era modern ini, kebutuhan akan akurasi dalam pengujian dan pengukuran menjadi semakin krusial,
terutama dalam konteks ketenagakerjaan dan keselamatan kerja. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan bahwa semua instrumen pengujian berfungsi dengan benar
melalui proses kalibrasi yang tepat. Kalibrasi merupakan proses verifikasi bahwa akurasi alat ukur sesuai
dengan rancangannya, yang penting untuk memastikan alat tersebut bekerja sesuai standar. Kalibrasi adalah
kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional penunjukan instrumen ukur dan bahan ukur dengan cara
membandingkannya terhadap standar ukurannya yang ditelusuri (traceable) ke standar nasional atau
internasional (DSN, 1990).

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan keamanan dan kualitas di tempat kerja, tantangan muncul
ketika perhitungan faktor koreksi hasil kalibrasi dilakukan secara manual atau menggunakan perangkat lunak
yang belum sepenuhnya dioptimalkan untuk kebutuhan spesifik dinas. Proses manual ini tidak hanya memakan
waktu, tetapi juga rentan terhadap kesalahan manusia, yang dapat mengakibatkan hasil kalibrasi yang tidak
akurat dan berpotensi berbahaya bagi pengguna alat tersebut di lapangan.

Alat-alat seperti QUESTemp 36 Heat Stress Monitor dan Hagner Digital Luxmeter adalah contoh
instrumen yang digunakan dalam pengukuran di lingkungan kerja. QUESTemp 36 digunakan untuk memantau
kenyamanan termal dalam ruangan melalui pemeriksaan kecepatan udara, suhu, dan pembacaan sensor
kelembaban relatif (RH) secara bersamaan (“QUESTempo 32-34-36 Area Heat Stress Monitors.”TSI.com,
tsi.com/products/heat-stress-monitors/questemp-BA-32-34-36-area-heat-stress-monitors/. Accessed 27 Aug.
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2024). Sedangkan Hagner Digital Luxmeter, model EC1, adalah instrumen yang digunakan untuk pengukuran
pencahayaan akurat dalam rentang 0,1-200.000 lux. Akurasi dan kalibrasi yang tepat dari alat-alat ini sangat
penting untuk memastikan lingkungan kerja yang aman dan sesuai standar (MHMW, Michael
Hedman.“EC1.”Hagner AB - Measures Light, www.hagner.se/products/detail/1/. Accessed 27 Aug. 2024)

Sebagai respon terhadap tantangan-tantangan ini, telah dilakukan pengembangan aplikasi perhitungan
faktor koreksi hasil kalibrasi berbasis Android. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan Android Studio,
sebuah Integrated Development Environment (IDE) resmi yang didukung oleh Google. Aplikasi ini dirancang
untuk mengatasi berbagai kendala dalam perhitungan faktor koreksi, dengan menyediakan antarmuka yang
memudahkan pengguna untuk memasukkan data kalibrasi, serta menghitung dan menyimpan riwayat
perhitungan secara otomatis. Dengan kemampuan untuk beroperasi di perangkat Android, aplikasi ini
menawarkan fleksibilitas yang tinggi bagi pengguna, memungkinkan perhitungan dilakukan di lapangan
dengan cepat dan efisien.

Keunggulan aplikasi ini meliputi kemampuannya untuk mengurangi kesalahan manusia dalam proses
perhitungan, menghemat waktu yang diperlukan untuk melakukan kalibrasi, dan meningkatkan konsistensi
hasil kalibrasi. Implementasi aplikasi ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, terutama dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan konsistensi proses
kalibrasi, serta pada akhirnya menjaga dan meningkatkan standar keselamatan kerja. Selain itu, aplikasi ini
diharapkan dapat menjadi alat yang dapat diandalkan untuk mendukung peningkatan mutu alat ukur dalam
jangka panjang.

Perspektif akademis dan pengembangan sumber daya manusia menunjukkan bahwa aplikasi ini
menawarkan berbagai manfaat. Mahasiswa yang terlibat dalam pengembangan aplikasi ini memperoleh
pengalaman praktis dalam menciptakan solusi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan industri. Perguruan
tinggi yang berpartisipasi dalam proyek ini dapat memperkuat hubungannya dengan sektor industri, sementara
instansi pemerintah dapat mengenali potensi sumber daya manusia yang bisa ditingkatkan lebih lanjut. Selain
itu, penelitian ini juga berperan dalam pengembangan aplikasi mobile khusus untuk kalibrasi alat ukur, sebuah
area yang masih belum banyak dieksplorasi.

Metode yang digunakan dalam pengembangan dan evaluasi aplikasi ini meliputi wawancara, studi
literatur, dan observasi. Wawancara dilakukan dengan karyawan terkait untuk memahami kebutuhan dan
kendala yang ada, sementara studi literatur digunakan untuk mendukung teori-teori yang relevan dengan proses
kalibrasi dan pengembangan aplikasi mobile. Observasi langsung juga dilakukan untuk memahami bagaimana
proses kalibrasi dilakukan di lapangan dan bagaimana aplikasi ini dapat diintegrasikan dengan proses kerja
yang ada. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan proses perhitungan faktor koreksi kalibrasi di Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi akan menjadi lebih efisien, akurat, dan dapat diandalkan, sehingga mendukung
tercapainya standar keselamatan kerja yang lebih tinggi.

2. METODOLOGI

Metodologi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi perhitungan faktor koreksi hasil kalibrasi
berbasis Android ini melibatkan pendekatan bertahap yang mencakup beberapa fase utama: perencanaan dan
desain, pengembangan algoritma perhitungan, pengembangan aplikasi, pengujian, penyempurnaan dan rilis,
serta pemeliharaan dan pembaruan. Dalam perancangan aplikasi faktor koreksi ini akan ada beberapa fitur yang
menjadi permintaan dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi yaitu, aplikasi berbasis Android, mudah
digunakan, simple dan memiliki riwayat untuk perhitungan yang sudah dilakukan.

Pengembangan aplikasi perhitungan faktor koreksi kalibrasi berbasis Android ini menggunakan Android
Studio sebagai lingkungan pengembangan terpadu (IDE) utama. Android Studio dipilih karena menyediakan
berbagai tools yang diperlukan untuk pengembangan aplikasi, seperti tools untuk melakukan coding,
debugging, dan pengujian. IDE ini mendukung bahasa pemrograman Kotlin dan Java, yang keduanya
kompatibel dan sering digunakan dalam pengembangan aplikasi Android. Android Studio juga dilengkapi
dengan emulator Android dan alat pengujian yang terintegrasi, memungkinkan pengembang untuk melakukan
pengujian pada berbagai konfigurasi perangkat dan versi Android tanpa harus menggunakan perangkat fisik.
Untuk bahasa pemrograman yang digunakan dalam perancangan aplikasi ini adalah bahasa pemrograman
Kotlin. Kotlin adalah bahasa pemrograman modern yang menawarkan keamanan dan efisiensi tinggi.

Selain itu, Emulator Android digunakan untuk menguji aplikasi di lingkungan virtual yang mirip dengan
perangkat nyata. Emulator ini memungkinkan pengembang untuk mensimulasikan berbagai versi Android dan
konfigurasi perangkat, sehingga mempermudah pengujian aplikasi tanpa memerlukan banyak perangkat fisik.
Pengujian di emulator ini membantu memastikan bahwa aplikasi berjalan dengan baik di berbagai perangkat
dan situasi, serta mengidentifikasi potensi bug atau masalah performa sebelum aplikasi dirilis ke pengguna
akhir.
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Dengan menggunakan alat-alat ini, proses pengembangan aplikasi perhitungan faktor koreksi kalibrasi

menjadi lebih terstruktur dan efisien, memastikan bahwa aplikasi yang dihasilkan memenuhi kebutuhan
fungsional dan non-fungsional yang diharapkan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi.
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Gambar 1. Flowchart Aplikasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aplikasi perhitungan faktor koreksi kalibrasi berbasis Android yang telah dikembangkan dan diuji sesuai

dengan spesifikasi yang diharapkan. Aplikasi ini menawarkan berbagai fitur seperti input data kalibrasi,
perhitungan faktor koreksi otomatis dan tampilan riwayat kalibrasi. Berikut adalah hasil utama dari
implementasi aplikasi ini:

1.

Input Data Kalibrasi: Pengguna dapat dengan mudah memasukkan data kalibrasi, termasuk hasil ukur,
batas bawah, dan batas atas, serta nilai koreksi pada batas bawah dan batas atas. Data ini disimpan dalam
database lokal aplikasi untuk pemrosesan lebih lanjut.

Perhitungan Faktor Koreksi: Aplikasi menghitung faktor koreksi secara otomatis menggunakan rumus

berikut:
hasil ukur — batas bawah x — koreksi batas bawah

. batas atas — batas bawah ~ koreksi batas atas — koreksi batas bawah
Dimana:

+ X adalah hasil ukur dari alat yang dikalibrasi.

+ Batas Bawah dan Batas Atas adalah nilai referensi yang ditetapkan sebagai batas kalibrasi.

» Koreksi Batas Bawah dan Koreksi Batas Atas adalah nilai koreksi yang sesuai pada batas bawah dan

batas atas, masing-masing

Tampilan Hasil: Hasil perhitungan faktor koreksi ditampilkan dengan jelas, memungkinkan pengguna
untuk memverifikasi dan mendokumentasikan hasil kalibrasi dengan mudah.
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Gambar 2. Tampilan Utama Aplikasi
4. Riwayat Kalibrasi: Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengakses riwayat kalibrasi sebelumnya,
melihat detail hasil kalibrasi yang telah dilakukan, dan menghapus entri yang tidak diperlukan.

Penggunaan aplikasi perhitungan faktor koreksi kalibrasi berbasis Android telah memberikan
peningkatan signifikan dalam efisiensi dan akurasi proses kalibrasi. Proses kalibrasi yang sebelumnya
dilakukan secara manual Kini dapat dilakukan dengan cepat dan akurat menggunakan aplikasi ini. Rumus yang
diterapkandalam aplikasi ini untuk memastikan bahwa faktor koreksi dihitung dengan mempertimbangkan
hasil ukur relatif terhadap batas referensi yang ditetapkan. Rumus ini memungkinkan penyesuaian alat ukur
dengan akurat berdasarkan standar yang ditetapkan, sehingga meningkatkan keandalan hasil kalibrasi.

Fitur Input Data Kalibrasi yang intuitif mempermudah pengguna dalam memasukkan data dan mengelola
informasi kalibrasi. Perhitungan Faktor Koreksi yang otomatis dengan rumus yang terstandarisasi membantu
memastikan hasil yang akurat dan konsisten.

Fitur Riwayat Kalibrasi memberikan kemudahan dalam melacak dan mengelola hasil kalibrasi
sebelumnya, yang sangat berguna untuk keperluan audit dan evaluasi berkala. Sementara itu, Pengaturan yang
fleksibel meningkatkan pengalaman pengguna dengan memungkinkan penyesuaian aplikasi sesuai kebutuhan
individu.

4. KESIMPULAN

Aplikasi perhitungan faktor koreksi kalibrasi berbasis Android yang dikembangkan telah terbukti efektif
dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi proses kalibrasi di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Dengan
fitur utama seperti input data kalibrasi, perhitungan otomatis faktor koreksi, tampilan riwayat kalibrasi, dan
pengaturan preferensi pengguna, aplikasi ini menawarkan solusi praktis dan andal untuk mendukung proses
kalibrasi alat ukur.
1. Peningkatan Efisiensi: Aplikasi ini memungkinkan perhitungan faktor koreksi secara otomatis
menggunakan rumus yang telah ditetapkan, mengurangi waktu yang diperlukan untuk perhitungan manual
dan meminimalkan kemungkinan kesalahan manusia. Proses yang sebelumnya memakan waktu dan rumit
kini dapat dilakukan dengan cepat dan akurat.
2. Akurasi yang Ditingkatkan: Dengan menggunakan rumus koreksi:

hasil ukur — batas bawah x — koreksi batas bawah

o _batas atas — batas bawah : koreksi batas atas — koreksi batas bawah ]
aplikasi ini memastikan bahwa faktor koreksi dihitung dengan tepat berdasarkan nilai pengukuran relatif

terhadap batas referensi. Hal ini meningkatkan keandalan hasil kalibrasi dan mendukung pemeliharaan standar
alat ukur yang akurat.
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3.

Kemudahan Penggunaan: Fitur input data yang intuitif dan antarmuka pengguna yang ramah

mempermudah pengguna dalam mengelola informasi kalibrasi dan hasil perhitungan. Tampilan hasil yang
jelas, serta opsi untuk menyimpan dan mengekspor data, memberikan fleksibilitas tambahan dalam
dokumentasi dan berbagi hasil.

4. Manfaat Jangka Panjang: Implementasi aplikasi ini memberikan dampak positif yang signifikan bagi
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, dengan meningkatkan kualitas dan konsistensi proses kalibrasi. Aplikasi

ini

juga mendukung pengembangan keterampilan mahasiswa dalam teknologi dan pemrograman, serta

memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan industri.

Secara keseluruhan, aplikasi perhitungan faktor koreksi kalibrasi berbasis Android ini berhasil memenuhi

tujuannya untuk meningkatkan proses kalibrasi di instansi terkait, serta memberikan solusi yang berkelanjutan
dan efektif dalam mendukung standar keselamatan kerja dan kualitas pengujian.
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